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Introduction 
Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam membentuk individu yang 

berkualitas, berakhlak mulia, serta mampu berperan secara positif dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pembentukan karakter siswa menjadi semakin penting di tengah berbagai 

perubahan sosial, budaya, dan perkembangan teknologi yang dapat memengaruhi 

perilaku peserta didik (M. Hidayat et al., 2022). Dalam konteks tersebut, Pendidikan Agama 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membentuk karakter siswa di SMK Bina 
Mandiri Al-Qodiriyah Srono Banyuwangi serta upaya yang 
dilakukan dalam proses pembentukannya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 
melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama 
Islam berperan sebagai pendidik, pembimbing, keteladanan, serta 
kegiatan keagamaan yang bertujuan menanamkan nilai disiplin, 
tanggung jawab, sopan santun, dan religius pada siswa.  Kontrubusi 
penelitian ini memberikan gambaran mengenai pelaksanaan 
pembentukan karakter yang diterapkan di SMK Bina Mandiri Al-
Qodiriyah Srono Banyuwangi melalui perpaduan kegiatan 
pembelajaran, pembiasaan, dan kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan secara berkelanjutan. 
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Islam memiliki peran yang strategis karena memuat nilai-nilai moral dan etika yang dapat 

menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama 

Islam memiliki tanggung jawab penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada 

peserta didik (Rahman et al., 2024). 

Karakter siswa tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses yang 

panjang dan dipengaruhi oleh berbagai lingkungan, seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter peserta didik melalui berbagai kegiatan pembelajaran maupun 

pembiasaan (Sutrisno et al., 2020). Dalam lingkungan sekolah, guru Pendidikan Agama 

Islam berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan keagamaan yang dapat dijadikan 

pedoman oleh siswa dalam bersikap dan berperilaku. Oleh karena itu, pendidikan karakter 

perlu diberikan sejak dini agar peserta didik memiliki landasan yang kuat dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Efendy & Irmwaddah, 2022). 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembentukan karakter 

siswa. Tugas guru tidak hanya terbatas pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi 

juga sebagai pembimbing, motivator, dan teladan bagi peserta didik. Melalui sikap, 

perilaku, dan interaksi yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari, guru dapat 

memberikan contoh nyata mengenai nilai-nilai karakter yang baik (Julismawati & Eliana, 

2024). Dengan demikian, keberadaan guru menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam 

membantu peserta didik mengembangkan potensi diri secara optimal serta membentuk 

kepribadian yang positif (Isnaini, 2024).  

Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, guru tidak hanya bertugas 

menyampaikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membimbing peserta didik agar 

mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan 

Pendidikan Agama Islam adalah membentuk individu yang beriman, bertakwa, 

bertanggung jawab, beretika, dan memiliki integritas dalam berbagai aspek kehidupan 

(Arifuddin et al., 2024). Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam memiliki posisi 

yang strategis dalam upaya pembentukan karakter siswa karena dapat menghubungkan 

nilai-nilai agama dengan praktik kehidupan nyata. 

Pembinaan karakter siswa di sekolah menjadi tanggung jawab bersama 

antara guru, orang tua, dan Masyarakat karena keberhasilan Pendidikan karakter 

memerlukan kerja sama seluruh pihak yang terlibat dalam proses pendidikan (Gestiardi & 

Suyitno, 2021). Namun, dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki 

keunggulan dalam hal ini, karena mereka dapat mengaitkan ajaran agama dengan 

kehidupan sehari-hari, membantu siswa memahami nilai moral dan etika, dan mendorong 

mereka untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana guru Pendidikan Agama Islam melakukan peran 

mereka dalam membentuk karakter siswa (Rahman et al., 2024). 

Meskipun demikian, pembentukan karakter siswa di sekolah masih menghadapi 

berbagai tantangan. Perkembangan teknologi informasi, pengaruh lingkungan pergaulan, 

serta perubahan gaya hidup peserta didik sering kali menjadi faktor yang memengaruhi 

perilaku siswa. Berbagai permasalahan seperti kurangnya kedisiplinan, rendahnya rasa 

tanggung jawab, dan menurunnya sikap sopan santun masih ditemukan dalam lingkungan 

pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya pembentukan karakter siswa 

memerlukan peran aktif dari seluruh pihak, khususnya guru Pendidikan Agama Islam 

sebagai pendidik yang berinteraksi secara langsung dengan peserta didik (Aziz et al., 2023). 
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Dalam permasalahan pendidikan karakter, guru Pendidikan Agama Islam memiliki 

posisi yang strategis karena tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, 

tetapi juga membimbing, mengarahkan, dan memberikan keteladanan kepada peserta 

didik (Sari & Nurjati, 2021). Guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai pendidik, 

pembimbing, penasihat, dan teladan yang dapat membantu siswa memahami serta 

menerapkan nilai-nilai moral dan keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran dan pembiasaan, guru Pendidikan Agama Islam 

diharapkan mampu membentuk karakter siswa yang beriman, bertakwa, bertanggung 

jawab, dan berakhlak mulia (N. Hidayat et al., 2024) 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter siswa melalui keteladanan, 

pembiasaan, pemberian motivasi, serta pelaksanaan berbagai kegiatan keagamaan di 

lingkungan sekolah (Lestari, 2025). Meskipun demikian, hasil dari setiap penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan karena masing-masing lembaga pendidikan memiliki 

karakteristik, budaya sekolah, serta kondisi peserta didik yang tidak sama. Perbedaan 

tersebut menyebabkan implementasi peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter siswa memiliki bentuk dan hasil yang beragam (Mey et al., 2020). 

Oleh karena itu, penelitian mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter siswa masih relevan untuk dilakukan pada berbagai konteks lembaga 

pendidikan guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh (Hidayat & 

Khiyarunnas, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran 

guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter siswa di SMK Bina Mandiri Al-

Qodiriyah Srono Banyuwangi serta mengidentifikasi berbagai upaya yang dilakukan guru 

dalam proses pembinaan karakter siswa di sekolah tersebut. 

Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian bertujuan 

untuk memahami secara mendalam bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk karakter siswa berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan 

(Hapsariningrum et al., 2025). Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu mengungkap 

fenomena secara utuh melalui pengalaman, tindakan, pandangan, dan interaksi para 

informan, sehingga data yang diperoleh bersifat kaya, rinci, dan kontekstual (Pujianti & 

Nugraha, 2024). Melalui metode ini, peneliti mengumpulkan data secara langsung dari 

sumber penelitian untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam. Selanjutnya data 

yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif sehingga dapat memberikan 

gambaran jelas mengenai objek penelitian. Dalam proses analisis, peneliti juga 

menggunakan teori-teori yang relevan sebagai dasar untuk memahami dan menjelaskan 

temuan penelitian (Yanuar & Ardiansyah, 2025).  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Bina Mandiri Al-Qodiriyah Srono Banyuwangi. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut secara 

konsisten menerapkan berbagai program pembentukan karakter melalui pembiasaan 

keagamaan, budaya sekolah, serta peran aktif guru Pendidikan Agama Islam. Selain itu, 

lokasi ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian dan memberikan kemudahan bagi 

peneliti dalam memperoleh data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Subjek penelitian ini terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam dan siswa SMK Bina 

Mandiri Al-Qodiriyah Srono Banyuwangi. Pemilihan subjek tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa guru Pendidikan Agama Islam merupakan pihak yang berperan 

langsung dalam proses pembentukan karakter siswa, sedangkan siswa merupakan pihak 

yang mengalami dan merasakan secara langsung proses pembinaan karakter tersebut. 

Adapun objek penelitian ini adalah peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter siswa di SMK Bina Mandiri Al-Qodiriyah Srono Banyuwangi.  

Observasi dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian 

untuk mengamati proses serta berbagai kegiatan yang berkaitan dengan objek yang diteliti 

sehingga diperoleh data sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan (Ardiansyah 

et al., 2023). Selain observasi, peneliti juga menggunakan teknik wawancara yang 

dilakukan melalui percakapan secara terarah dengan informan untuk memperoleh 

informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun dokumentasi digunakan sebagai 

pelengkap data dengan mengumpulkan berbagai dokumen, baik berupa catatan tertulis, 

arsip, maupun dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan penelitian (Lubis & 

Yulia, 2022). 

Analisis data dilakukan secara bertahap sejak awal hingga akhir penelitian. Tahap 

pertama adalah reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan 

data yang telah diperoleh dari lapangan. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian 

naratif agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, yaitu menelaah kembali seluruh data yang terkumpul untuk 

memastikan keabsahan serta kesesuaiannya dengan fakta yang ditemukan selama proses 

penelitian berlangsung (Lubis & Yulia, 2022). 

Results and Discussion  

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa di 

SMK Bina Mandiri Al-Qodiriyah Srono Banyuwangi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMK Bina Mandiri 

Al-Qodiriyah Srono Banyuwangi, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang 

penting dalam membentuk karakter siswa. Guru tidak hanya menyampaikan materi 

pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak melalui 

keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat dari 

upaya guru dalam membiasakan siswa untuk bersikap disiplin, bertanggung jawab, 

serta menghormati guru dan sesama teman. Hasil wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam, Ibu Rifaatus Saadah, S.Pd., menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

siswa dilakukan melalui pembelajaran di kelas dengan memberikan pemahaman 

mengenai ajaran Islam yang berkaitan dengan akhlak, tanggung jawab, dan 

kedisiplinan. Selain itu, guru juga menerapkan keteladanan dalam kehidupan sehari-

hari karena peserta didik cenderung lebih mudah meniru perilaku yang mereka lihat 

secara langsung dibandingkan hanya mendengarkan nasihat. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berupaya 

membentuk karakter siswa melalui berbagai metode pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik. Guru menggunakan metode diskusi kelompok, studi 

kasus, dan simulasi yang mengaitkan nilai-nilai agama dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Selain itu, guru melakukan pendekatan personal kepada siswa untuk memahami 

karakter dan latar belakang mereka sehingga pembinaan karakter dapat dilakukan 

secara lebih tepat. Guru juga melibatkan orang tua dalam mendukung pembentukan 

karakter siswa melalui komunikasi dan pertemuan yang dilakukan secara berkala. 

Berdasarkan hasil observasi, guru Pendidikan Agama Islam juga membimbing siswa 

melalui berbagai kegiatan yang mendukung pembentukan karakter. Kegiatan tersebut 

dilakukan secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya sekolah dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter kepada peserta didik. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

memiliki peran yang strategis dalam membentuk karakter siswa. Peran tersebut tidak 

hanya dilakukan melalui penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga melalui 

keteladanan yang diberikan kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari. Guru berusaha 

memberikan contoh yang baik dalam bersikap, bertutur kata, dan berperilaku sehingga 

dapat menjadi teladan bagi peserta didik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Rifki et al. (2023) yang menjelaskan bahwa keberhasilan menanamkan nilai-nilai 

karakter di sekolah tidak terlepas dari keteladanan yang diberikan guru kepada peserta 

didik. Melalui keteladanan tersebut, guru menjadi contoh dalam menerapkan nilai 

moral dan akhlak sehingga peserta didik terdorong untuk meniru dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain sebagai teladan, guru Pendidikan Agama Islam juga berperan sebagai 

pembimbing yang membantu siswa memahami pentingnya nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari, hal ini sejalan dengan penelitian Astuti et al. (2021) mengenai 

kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam yang menjelaskan bahwa guru 

berperan sebagai pembimbing dan teladan dalam membentuk karakter peserta didik. 

Peran tersebut diwujudkan melalui sikap, perilaku, serta interaksi yang ditunjukkan 

guru selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru memberikan 

pemahaman mengenai sikap disiplin, tanggung jawab, dan akhlak yang baik melalui 

proses pembelajaran maupun interaksi di lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Rahmawati (2023) yang menjelaskan bahwa guru Pendidikan 
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Agama Islam memiliki peran sebagai pendidik, pembimbing, motivator, dan evaluator 

dalam membentuk karakter siswa melalui berbagai aktivitas pembelajaran dan 

kegiatan keagamaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembentukan karakter siswa tidak hanya dilakukan 

saat proses pembelajaran berlangsung, tetapi juga melalui interaksi sehari-hari antara 

guru dan siswa di lingkungan sekolah. Peran guru sebagai teladan dan pembimbing 

menjadi bagian penting dalam membentuk perilaku positif peserta didik. Dengan 

demikian, guru Pendidikan Agama Islam memiliki posisi yang strategis dalam 

mendukung terbentuknya karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa di 

SMK Bina Mandiri Al-Qodiriyah Srono Banyuwangi 

Berdasarkan hasil observasi, pembentukan karakter siswa di SMK Bina Mandiri Al-

Qodiriyah Srono Banyuwangi dilakukan melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang 

diterapkan secara konsisten di lingkungan sekolah. Sekolah membudayakan kegiatan 

bersalaman dengan guru ketika datang ke sekolah serta membiasakan siswa menuntun 

sepeda saat memasuki area sekolah. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menanamkan 

sikap sopan santun, kedisiplinan, dan rasa hormat kepada guru. Selain itu, 

pembentukan karakter juga dilakukan melalui kegiatan apel pagi yang disertai doa 

bersama sebelum proses pembelajaran dimulai. Kegiatan ini menjadi sarana untuk 

menanamkan nilai religius, tanggung jawab, dan kebersamaan antar siswa maupun 

warga sekolah. Pembiasaan tersebut dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari 

budaya sekolah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuryanti (2023) yang 

menjelaskan bahwa pembentukan karakter religius siswa dapat dilakukan melalui 

keteladanan dan pembiasaan yang diterapkan secara terus-menerus dalam lingkungan 

pendidikan. Pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan akan membantu siswa 

menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain melalui kegiatan pembiasaan, pembentukan karakter siswa juga diperkuat 

melalui kegiatan keagamaan yang melibatkan seluruh warga sekolah, seperti 

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan pembacaan sholawat bersama. 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, kegiatan keagamaan tersebut 

dilaksanakan secara teratur dan melibatkan seluruh siswa sebagai bagian dari upaya 

sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

tersebut menjadi sarana bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman keagamaan 
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sekaligus menanamkan nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini 

juga sesuai dengan penelitian Fadlan dan Usman (2025) yang menyatakan bahwa 

pembentukan karakter religius siswa dapat dilakukan melalui pembelajaran, 

keteladanan, dan pembiasaan nilai-nilai Islam yang dilaksanakan secara terpadu di 

lingkungan sekolah. 

Upaya lain yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam adalah menggunakan 

berbagai metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik, seperti 

diskusi kelompok, studi kasus, dan pendekatan personal. Melalui metode tersebut, 

siswa tidak hanya memahami materi keagamaan secara teoritis, tetapi juga mampu 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dapat membantu proses internalisasi nilai karakter menjadi lebih 

efektif. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Wally (2021) yang menjelaskan 

bahwa guru memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik melalui 

proses pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan perilaku. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembentukan karakter siswa di SMK Bina Mandiri Al-

Qodiriyah Srono Banyuwangi dilakukan melalui berbagai upaya yang saling 

mendukung, yaitu pembelajaran di kelas, kegiatan pembiasaan, dan kegiatan 

keagamaan. Berbagai kegiatan tersebut dilaksanakan secara rutin sehingga dapat 

membantu siswa membiasakan sikap disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan 

religius dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, upaya yang dilakukan guru 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada penyampaian materi 

pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik melalui penerapan 

nilai-nilai keislaman secara berkelanjutan dalam lingkungan sekolah. 

Conclusion 
Berdasarkan hasil penelitian, guru Pendidikan Agama Islam di SMK Bina Mandiri Al-

Qodiriyah Srono Banyuwangi memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa. 

Peran tersebut tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi pembelajaran, tetapi 

juga melalui keteladanan, pembimbingan, dan pemberian motivasi kepada siswa. Dengan 

cara tersebut, guru membantu menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, sopan santun, 

dan religius dalam kehidupan sehari-hari 

Upaya pembentukan karakter dilakukan melalui berbagai kegiatan yang dilaksanakan 

secara berkelanjutan, seperti pembiasaan bersalaman dengan guru, menuntun sepeda 
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ketika memasuki lingkungan sekolah, apel pagi yang disertai doa bersama, serta kegiatan 

keagamaan, seperti peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan pembacaan sholawat 

bersama. Selain itu, guru juga menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik agar nilai-nilai karakter lebih mudah dipahami dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembentukan karakter di 

sekolah tidak hanya berlangsung saat proses pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui 

pembiasaan dan kegiatan keagamaan yang menjadi budaya sekolah. 
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